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SAMBUTAN 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan 

Yang Maha Esa, dengan telah selesainya 

Pedoman Implementasi Periklanan Pangan 

Olahan. Pedoman ini merupakan penjelasan 

dari Peraturan Badan POM Nomor 6 Tahun 

2021 tentang Pengawasan Periklanan 

Pangan Olahan. 

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi di bidang 

pangan, berbagai jenis produk pangan berkembang sangat 

cepat dimana iklan memegang peran yang sangat penting 

dalam menentukan pilihan masyarakat terhadap suatu produk 

pangan olahan. Pada tahun 2021, telah diundangkan Peraturan 

Badan POM Nomor 6 Tahun 2021 tentang Pengawasan 

Periklanan Pangan Olahan.  Sebagai upaya dalam memudahkan 

implementasi peraturan tersebut maka Badan POM 

memandang perlu untuk menerbitkan Pedoman Implementasi 

Periklanan Pangan Olahan. 

Diharapkan dengan terbitnya pedoman ini, pelaku usaha, 

pengawas, dan pemangku kepentingan lainnya memiliki 

persepsi dan pemahaman yang sama dalam 

mengimplementasikan Peraturan Badan POM Nomor 6 Tahun 

2021 tentang Pengawasan Periklanan Pangan Olahan. 

Saya menyambut baik terbitnya pedoman ini dan 

menyampaikan penghargaan serta ucapan terima kasih kepada 
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semua pihak yang telah berperan aktif dalam penyusunan 

pedoman ini. 

 

Jakarta, 23 November 2022 

  Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

 

 

 

Dr. Penny K. Lukito, MCP 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa atas terbitnya Pedoman 

Implementasi Periklanan Pangan Olahan.  

Pedoman ini disusun sebagai panduan 

implementasi Peraturan Badan POM Nomor 

6 Tahun 2021 tentang Pengawasan 

Periklanan Pangan Olahan. 

Pedoman ini memuat istilah dan definisi, ketentuan iklan 

pangan olahan, media periklanan yang menjadi lingkup 

pengawasan, larangan iklan pangan olahan, dan pengawasan 

iklan pangan olahan. Pedoman dilengkapi dengan contoh - 

contoh pernyataan dan ilustrasinya sehingga mudah 

dipahami. 

Pedoman ini telah disusun melalui serangkaian pembahasan 

diawali dengan pelaksanaan survei untuk mengumpulkan 

informasi mengenai ketentuan iklan pangan olahan yang 

memerlukan penjelasan lebih lanjut dalam pedoman dan 

dilanjutkan dengan pembahasan dengan melibatkan tim ahli, 

pemangku kepentingan, serta asosiasi pelaku usaha pangan 

dan iklan. Pedoman ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang sama terhadap pelaku usaha, pengawas, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

mengimplementasikan Peraturan Badan POM Nomor 6 Tahun 

2021 tentang Pengawasan Periklanan Pangan Olahan. 
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Kami sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua 

pihak yang telah berpartisipasi aktif dalam penyusunan 

Pedoman Implementasi Periklanan Pangan Olahan. Semoga 

pedoman ini bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Jakarta, 21 November 2022  

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan  

 

 

 

 Dra. Rita Endang, Apt, M.Kes 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pangan olahan pada era globalisasi 

saat ini, mendorong kreativitas pelaku usaha di bidang 

pangan olahan untuk memproduksi pangan yang inovatif 

dan dapat diterima konsumen. Pelaku usaha dituntut 

dapat bersaing secara sehat dan tanggap dalam melihat 

peluang, tantangan dan hambatan serta inovatif agar 

produk yang dihasilkan dapat diterima di masyarakat. 

Salah satu upaya untuk menghadapi persaingan ini, yaitu 

dengan menarik minat beli masyarakat melalui iklan 

pangan olahan.  

 

Iklan pangan olahan biasa disebut juga dengan istilah 

iklan merupakan setiap keterangan atau pernyataan 

mengenai pangan olahan dalam bentuk gambar, tulisan, 

suara, audio visual, atau bentuk lain yang disampaikan 

melalui berbagai cara untuk pemasaran dan/atau 

perdagangan pangan olahan. Saat ini, periklanan 

memegang peran yang sangat penting dan menentukan 

pilihan masyarakat terhadap suatu produk pangan 

olahan. Iklan merupakan sarana komunikasi untuk 

mempromosikan produk kepada masyarakat luas.  
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Sebagaimana diuraikan dalam Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2012 tentang Pangan pada Pasal 108, pemerintah 

dalam hal ini Badan POM sesuai dengan tugas dan 

kewenangannya melaksanakan pengawasan pemenuhan 

persyaratan keamanan, mutu, gizi, label dan iklan pangan 

olahan. Oleh karena itu, diperlukan Norma, Standar, 

Prosedur dan Kriteria (NSPK) yang akan dijadikan acuan 

pengawasan termasuk ketentuan pengawasan iklan 

pangan olahan.  Hal ini dimaksudkan agar masyarakat 

dapat terlindungi dari iklan yang tidak sesuai dan 

menyesatkan.   

 

Pada tahun 2020, Badan POM melakukan pengawasan 

terhadap 10.686 iklan pangan olahan yang mencakup 

media elektronik (2.547), media luar ruang (1.458), media 

internet (5.284), dan media cetak (1.397). Hasil 

pengawasan menunjukkan sebanyak 7.144 iklan pangan 

olahan (66,85%) telah memenuhi ketentuan dan 3.542 

iklan pangan olahan (33,15%) tidak memenuhi ketentuan. 

Iklan pangan olahan yang tidak memenuhi ketentuan 

memuat pernyataan bahwa pangan berkhasiat sebagai 

obat/dikaitkan dengan kesehatan, minuman beralkohol, 

serta berlebihan dan menyesatkan. Terhadap 

pelanggaran tersebut, Badan POM telah mengambil 

langkah-langkah tindak lanjut seperti peringatan dan 

penghentian/penarikan iklan.   
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Untuk memperkuat pengawasan iklan pangan olahan, 

pada tahun 2021 telah diterbitkan Peraturan Badan POM 

Nomor 6 Tahun 2021 tentang Pengawasan Periklanan 

Pangan Olahan yang merupakan revisi Peraturan Badan 

POM Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pedoman Teknis 

Pengawasan Periklanan Pangan Olahan. Dalam 

implementasi peraturan tersebut, masih terdapat 

perbedaan persepsi dan pemahaman di antara pelaku 

usaha, pengawas maupun pemangku kepentingan  

lainnya. 

 

Dalam rangka memberikan acuan yang jelas mengenai 

implementasi ketentuan iklan pangan olahan bagi pelaku 

usaha, pengawas, dan pemangku kepentingan lainnya 

maka dipandang perlu untuk menyusun Pedoman 

Implementasi Periklanan Pangan Olahan. Adanya 

pedoman tesebut diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang sama mengenai implementasi 

ketentuan iklan pangan olahan. 

 

B. Tujuan 

a. Memberikan acuan bagi pelaku usaha dalam 

mengimplementasikan Peraturan Badan POM Nomor 

6 Tahun 2021 tentang Pengawasan Periklanan Pangan 

Olahan.  

b. Memberikan panduan bagi pengawas dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengimplementasikan 
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Peraturan Badan POM Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Pengawasan Periklanan Pangan Olahan.  

 

C. Ruang Lingkup 

Materi dalam pedoman ini merupakan pelaksanaan dari 

Peraturan Badan POM Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Pengawasan Periklanan Pangan Olahan. Cakupan materi 

dalam pedoman ini meliputi istilah dan definisi, ketentuan 

iklan pangan olahan, media periklanan yang menjadi 

lingkup pengawasan, dan larangan dalam iklan pangan 

olahan serta, contohɀcontoh pernyataan dengan 

ilustrasinya sehingga mudah dipahami. 

 

D. Istilah dan Definisi 

a. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari 

sumber hayati produk pertanian, perkebunan, 

kehutanan, perikanan, peternakan, perairan dan air, 

baik yang diolah maupun tidak diolah, yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan 

pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 

dan/atau pembuatan makanan atau minuman. 

b. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil 

proses dengan cara atau metode tertentu dengan atau 

tanpa bahan tambahan. 
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c. Pangan Olahan untuk Keperluan Gizi Khusus yang 

selanjutnya disingkat PKGK adalah pangan olahan 

yang diproses atau diformulasi secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan gizi tertentu karena kondisi 

fisik/fisiologis dan penyakit/gangguan tertentu. 

d. Pangan Olahan untuk Diet Khusus yang selanjutnya 

disingkat PDK adalah pangan olahan yang diproses 

atau diformulasi secara khusus untuk memenuhi 

kebutuhan gizi tertentu karena kondisi fisik atau 

fisiologis tertentu. 

e. Pangan Olahan untuk Keperluan Medis Khusus yang 

selanjutnya disingkat PKMK adalah pangan olahan 

yang diproses atau diformulasi secara khusus untuk 

manajemen diet bagi orang dengan penyakit/ 

gangguan tertentu. 

f. Formula Bayi adalah formula sebagai pengganti Air 

Susu Ibu (ASI) untuk bayi sampai umur 6 (enam) bulan 

yang secara khusus diformulasikan untuk menjadi 

satu-satunya sumber gizi dalam bulan-bulan pertama 

kehidupannya sampai bayi diperkenalkan dengan 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI). 

g. Formula Lanjutan adalah formula yang diperoleh dari 

susu sapi atau susu hewan lain dan/atau bahan yang 

berasal dari hewan dan/atau yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan yang semuanya telah dibuktikan sesuai 

untuk bayi usia 6 (enam) sampai 12 (dua belas) bulan. 
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h. Bahan Baku Pangan yang selanjutnya disebut Bahan 

Baku adalah bahan dasar yang dapat berupa pangan 

segar dan pangan olahan yang dapat digunakan untuk 

memproduksi pangan. 

i. Iklan Pangan Olahan yang selanjutnya disebut Iklan 

adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai 

pangan olahan dalam bentuk gambar, tulisan, suara, 

audio visual, atau bentuk lain yang disampaikan 

melalui berbagai cara untuk pemasaran dan/atau 

perdagangan pangan olahan. 

j. Media Massa adalah media periklanan yang menyasar 

khalayak umum dan luas. 

k. Bahasa Asing adalah bahasa selain bahasa Indonesia 

dan bahasa daerah. 

l. Pengawas atau Pengawas Pangan yang selanjutnya 

disebut Pengawas adalah aparatur sipil negara yang 

melakukan pengawasan terhadap iklan berdasarkan 

surat perintah tugas dari pejabat yang berwenang. 

m. Setiap Orang adalah orang perseorangan dan badan 

usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun 

tidak. 
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BAB II  
KETENTUAN PERIKLANAN PANGAN OLAHAN 

 

A. Ketentuan Umum 

a.  Ketentuan iklan berlaku untuk: 

Pangan olahan yang diproduksi atau pangan yang 

diimpor untuk diperdagangkan di dalam negeri. 

Pangan olahan yang boleh diiklankan adalah 

pangan olahan yang telah mendapatkan izin edar 

dari Badan POM termasuk Bahan Tambahan 

Pangan (BTP). Selain itu, termasuk juga pangan 

olahan yang telah mendapatkan Sertifikat 

Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan 

Industri Rumah Tangga dari Pemerintah Daerah.  

b. Setiap orang dapat mengiklankan pangan olahan 

baik orang perseorangan maupun badan usaha 

(yang berbentuk badan hukum maupun tidak). 

Yang dimaksud dengan setiap orang diantaranya 

meliputi pemegang izin edar, perusahaan 

periklanan/biro iklan (produsen materi periklanan), 

media periklanan, dan pengiklan perseorangan.  

c. Setiap orang yang mengiklankan pangan olahan 

wajib bertanggung jawab terhadap informasi yang 

disampaikan dalam iklan. 

d. Khusus pemegang izin edar pangan olahan wajib 

mengetahui materi informasi iklan pangan olahan 
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sebelum dipublikasikan dalam bentuk iklan dan 

bertanggung jawab terhadap materi iklan. 

e. Iklan wajib memuat informasi yang benar, jujur, 

dan tidak menyesatkan. Informasi  yang 

menyesatkan adalah pernyataan yang berkaitan 

dengan hal-hal seperti sifat, harga, bahan, mutu, 

komposisi, manfaat atau keamanan pangan yang 

meskipun benar dapat menimbulkan gambaran 

yang menyesatkan pemahaman mengenai pangan 

yang bersangkutan.  

Gambaran iklan yang menyesatkan dapat dilihat 

pada contoh-contoh iklan pada Bab III terkait 

Larangan. 

f. Informasi pada iklan harus sesuai dengan informasi 

label pangan olahan yang disetujui pada saat 

mendapatkan izin edar sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

 

B. Bahasa yang Digunakan pada Iklan 

Iklan wajib menggunakan bahasa Indonesia, namun 

demikian penggunaan bahasa asing, bahasa daerah, 

dan/atau istilah asing yang sudah dipahami secara 

umum, baik yang ada atau tidak ada padanannya dalam 

bahasa Indonesia dapat digunakan.  Iklan yang secara 

khusus disampaikan di suatu daerah atau ditujukan 

untuk konsumen dari daerah tertentu dapat 

menggunakan bahasa daerah. 
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Contoh iklan menggunakan bahasa asing, bahasa 

daerah, dan/atau istilah asing yang memenuhi 

ketentuan dan tidak memenuhi ketentuan: 

 

 

 

 

 

  

Iklan pangan olahan 

menggunakan bahasa 

ÁÓÉÎÇ Ȱ3Ï Deliciousȱȟ 

istilah asing yang sudah 

dipahami secara umum 

Iklan pangan olahan 

menggunakan bahasa 

asing dengan istilah yang 

belum dipahami secara 

umum  
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Contoh iklan menggunakan bahasa daerah yang 

memenuhi ketentuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iklan pangan olahan 

menggunakan Bahasa 

$ÁÅÒÁÈ Ȱ2ÁÏÓ 0ÉÓÁÎȱ 
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C. Simbol pada Iklan 

Iklan pangan olahan dapat menggunakan simbol berupa 

tanda bintang (*) atau tanda pagar (#) untuk 

memberikan tambahan penjelasan atau keterangan. 

Penjelasan tersebut harus mudah dibaca pada iklan.  

Namun demikian,  ketentuan ini harus sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Contoh iklan yang memenuhi ketentuan: 

 

  
Iklan pangan olahan menggunakan 

tanda bintang (*), disertai penjelasan 

tanda bintang yang mudah dibaca 



 

12 
 

Contoh iklan yang tidak memenuhi ketentuan: 

 

 

  

Iklan pangan olahan menggunakan 

tanda bintang (*) yang disertai 

penjelasan tanda bintang, namun 

tidak mudah dibaca karena tulisan 

sangat kecil  
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D. Media Periklanan 

Iklan dapat dipublikasikan pada media periklanan yang 

meliputi: 

a. Media cetak 

Media cetak antara lain surat kabar, majalah, 

tabloid, buletin, kalender, poster atau selebaran, 

leaflet, brosur, stiker, buklet, pamflet, halaman 

kuning (Yellow Pages). 

b. Media penyiaran 

media penyiaran antara lain televisi (paid dan 

unpaid), radio, dan termasuk juga media elektornik 

seperti layar lebar, termasuk di dalamnya 

penempatan atau penyisipan iklan dalam alur 

cerita suatu film, sandiwara, dan acara.  

c. Media daring  

Media daring dapat berupa aplikasi (seperti 

pencarian (situs dan laman)), e-commerce (seperti 

Shopee, Lazada, Tokopedia, Blibli, JD.ID, 

Bukalapak, ZALORA, dan lain-lain), game, media 

sosial, aplikasi (seperti aplikasi SHAREit, Weather, 

dan lain-lain), publisher (seperti detikcom, 

liputan6.com, Kompas, Merdeka.com, 

kumparan.com, dan lain-lain), transportation on 

demand (seperti Gojek, Grab, Maxim dan lain-lain), 

hiburan, email dan berupa format (seperti video, 

audio, teks, dan banner, dan broadcast message 

(seperti melalui SMS, Whatsapp, dan lain-lain)). 
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d. Media sosial  

Media sosial merupakan bagian dari media daring 

termasuk di dalamnya berupa format endorsement 

antara lain Instagram, Facebook, Twitter, 

Whatsapp, YouTube, TikTok, Line, Facebook 

Messenger, LinkedIn, Pinterest, Telegram, We 

Chat, Snapchat, Skype, Tumblr, dan Reddit. 

e. Media luar-griya/out-of-home media 

Media luar ɀ griya/out-of-home media hanya dapat 

ditempatkan pada lokasi yang telah memperoleh 

izin dari pihak yang berwenang. Media luar 

griya/out-of-home media, antara lain papan 

reklame, papan nama, iklan cetak yang 

ditempel/digantung di luar ruang, spanduk, transit 

ad (iklan yang diletakkan pada obyek bergerak), 

videotron, sarung ban mobil, dan backdrop.   

f. Komunikasi tatap muka 

Komunikasi tatap muka antara lain Sales 

Promotion Person, penjualan langsung/personal 

selling, dan seminar. 

Komunikasi tatap muka merupakan salah satu 

media komunikasi publik yang digunakan dalam 

proses komunikasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung.  

Sales promotion person merupakan salah satu 

media komunikasi yang dapat digunakan untuk 
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memasarkan atau menjual produk secara langsung 

(direct marketing/selling).  

 

E. Ketentuan Undian, Sayembara, dan/atau Hadiah 

a. Iklan dapat menyertakan undian, sayembara, 

dan/atau hadiah. Pada iklan tersebut, harus 

dicantumkan tanggal penarikan undian dan cara 

pengumuman pemenang. 

b. Pada iklan yang menyertakan undian, sayembara, 

dan/atau hadiah mencantumkan pernyataan 

ȰÓÙÁÒÁÔ ÄÁÎ ËÅÔÅÎÔÕÁÎ ÂÅÒÌÁËÕȱ ÍÁËÁȡ  

1. Pernyataan ȰÓÙÁÒÁÔ ÄÁÎ ËÅÔÅÎÔÕÁÎ ÂÅÒÌÁËÕȱ 

harus mudah dibaca, yaitu letak dan ukuran 

huruf, serta durasi tayang (untuk media 

elektronik) memungkinkan untuk terbaca oleh 

khalayak; dan  

2. Persyaratan dan ketentuan harus dijelaskan 

secara lengkap dan jelas, misalnya kewajiban 

konsumen, rentang/periode waktu bagi 

konsumen, jumlah pemenang, jenis hadiah, 

teknik penarikan undian, dan waktu 

pengumuman pemenang. Iklan yang 

menyertakan undian, sayembara, dan/atau 

hadiah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  
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Contoh iklan yang memenuhi ketentuan dan tidak 

memenuhi ketentuan: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Iklan pangan olahan yang menjelaskan secara lengkap 

terkait persyaratan dan ketentuan undian, sayembara 

dan/atau hadiah 
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F. Pesan Masyarakat 

a. Iklan wajib memuat pesan bagi masyarakat untuk 

berhati - hati dalam membeli dan mengonsumsi 

pangan olahan. 

b. Pesan dapat berupa:  

1. ȰTeliti Sebelum MembeliȱȠ  

 

2. ȰBaca Label Sebelum MembeliȱȠ ÁÔÁÕ 

 

3. Pernyataan lain yang bermakna sama 

Iklan pangan olahan yang tidak menjelaskan secara 

lengkap ketentuan pencantuman undian, sayembara 

dan/atau hadiah  
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c. Pencantuman pesan bagi masyarakat harus 

memenuhi ketentuan minimal sebagai berikut: 

1.  Media cetak  

Pesan bagi masyarakat harus dibuat 

proporsional dengan halaman Iklan sehingga 

terlihat dan terbaca dengan jelas.  

2.  Media penyiaran  

2.1  Pesan bagi masyarakat pada media 

penyiaran audio visual harus dicantumkan 

dengan tulisan yang jelas terbaca.  

2.2 Pesan bagi masyarakat untuk media 

penyiaran audio harus dibacakan dengan 

nada suara jelas dan tegas. 

3.  Media Daring  

3.1  Pesan bagi masyarakat pada media daring 

audio visual harus dicantumkan dengan 

tulisan yang jelas terbaca.  

3.2  Pesan bagi masyarakat untuk media daring 

audio harus dibacakan dengan nada suara 

jelas dan tegas. 

4.  Media sosial  

4.1  Pesan bagi masyarakat pada media sosial 

visual atau audio visual harus dicantumkan 

dengan tulisan yang jelas terbaca.  

4.2 Pesan bagi masyarakat untuk media sosial 

audio harus dibacakan dengan nada suara 

jelas dan tegas 
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5. Media luar griya/out-of-home media  

Pesan bagi masyarakat pada media luar griya 

harus proporsional dan jelas terbaca. 

6. Komunikasi tatap muka  

Pesan bagi masyarakat dengan komunikasi 

tatap muka harus disampaikan dengan jelas. 

 

G. Keterangan Peringatan 

a. Dalam hal pangan olahan wajib mencantumkan 

keterangan berupa peringatan pada label maka 

iËÌÁÎ ×ÁÊÉÂ ÍÅÍÕÁÔ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÂÁÃÁ ÐÅÒÉÎÇÁÔÁÎ 

ÐÁÄÁ ÌÁÂÅÌȱȢ 

b. Keterangan berupa peringatan pada label antara 

lain: 

1. Peringatan terkait penggunaan pemanis 

buatan;  

2. Keterangan tentang pangan olahan yang 

proses pembuatannya bersinggungan 

dan/atau menggunakan fasilitas bersama 

dengan bahan bersumber babi;  

3. Keterangan tentang alergen;  

4. Peringatan pada label minuman beralkohol;  

5. Peringatan pada label produk susu. 

6. Peringatan Pangan Diet Khusus (seperti 

formula bayi, formula lanjutan, pangan 

olahragawan). 
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7. Peringatan produk Pangan Kebutuhan Medis 

Khusus (seperti PKMK untuk Pasien Kelainan 

Metabolik (inborn errors of metabolism), 

PKMK untuk Pasien Penyakit Ginjal Kronik). 

8. Peringatan pada pangan olahan yang 

mencantumkan klaim. 

c. Iklan pada media audiovisual, Informasi 

peringatan harus dicantumkan dengan tulisan 

yang jelas terbaca pada satu screen/gambar 

terakhir. Sebagai contoh, durasi penayangan 

tulisan yang dapat terbaca umumnya selama 3 

detik.  
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Contoh iklan yang memenuhi ketentuan dan tidak memenuhi 

ketentuan:  

 

 

 

 

 

H. Informasi Halal 

Label atau informasi halal dapat disampaikan dalam 

Iklan setelah pangan olahan memperoleh sertifikat halal 

dari lembaga yang berwenang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Iklan pangan olahan yang 

menggunakan pemanis 

buatan Asesulfam-K, 

ÍÅÍÕÁÔ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÂÁÃÁ 

peringatan pada labelȱ 

Iklan pangan olahan yang 

menggunakan pemanis 

buatan Asesulfam-K, tidak 

ÍÅÍÕÁÔ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÂÁÃÁ 

peringatan pada labelȱ 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk 

Halal, kewajiban bersertifikat halal untuk makanan dan 

minuman mulai berlaku tanggal 17 Oktober 2019 dan 

masa penyesuaian hingga 17 Oktober 2024.   

Melalui Keputusan Kepala BPJPH Nomor 40 Tahun 2022 

tentang Penetapan Label Halal, telah ditetapkan label 

halal yang berlaku secara nasional dan berlaku per 

tanggal 1 Maret 2022.  Produk yang telah mendapatkan 

sertifikat halal dari BPJPH per tanggal 1 Maret 2022 wajib 

mencantumkan label halal Indonesia pada kemasan 

produk bersamaan dengan nomor sertifikat halal.  Label 

halal yang ditetapkan MUI masih dapat digunakan dalam 

jangka waktu paling lama 5 tahun terhitung sejak 

Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2021 

diundangkan (sampai 2 Februari 2026).    

Berikut label halal yang berlaku secara nasional: 

a. Format Label Utama 

Warna utama: 
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Warna hitam atau putih: 

 

 

 

 

b. Format Label Sekunder  

Warna utama: 

 

 Warna hitam atau putih: 
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Ketentuan penggunaan label halal mengacu pada 

Keputusan Kepala BPJPH Nomor 88 Tahun 2022 tentang 

Penggunaan Label Halal pada Produk yang Telah 

Memperoleh Sertifikat Halal.  

Contoh iklan yang memenuhi ketentuan dan tidak 

memenuhi ketentuan: 

 

 

 

  

Pernyataan halal pada iklan 

yang telah bersertifikat 

halal (berupa gambar logo 

halal di pojok kanan atas) 

Iklan memuat pernyataan 

yang mengeksploitasi 

ȰÈÁÌÁÌȱ  
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I. Iklan PKGK 

a. PKGK yang terdiri atas PDK dan PKMK dapat 

diiklankan.  

b. PDK berupa formula bayi dan formula lanjutan.  

iklan PDK wajib memuat keterangan mengenai 

nama jenis dan peruntukan.   

c. PDK yang berupa formula bayi dan formula 

lanjutan dilarang diiklankan pada media massa 

apapun kecuali dalam media khusus tentang 

kesehatan yang merupakan media cetak dalam 

bentuk majalah, buletin, jurnal atau yang sejenis di 

bidang kesehatan yang bersifat ilmiah serta hanya 

ditujukan untuk tenaga kesehatan, praktisi di 

bidang kesehatan dan institusi/fasilitas pelayanan 

kesehatan. 

d. PKMK dilarang diiklankan pada media massa 

apapun kecuali dalam media khusus tentang 

kesehatan, dapat berupa media cetak dan media 

daring. 

e. Iklan PDK dan PKMK dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Contoh iklan yang memenuhi ketentuan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh iklan yang tidak memenuhi ketentuan: 

 

 

 

 

 

 

Iklan PKMK diiklankan pada cover belakang 

Buletin Kesehatan di suatu Rumah Sakit 

Iklan PKMK diiklankan di Televisi 
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J. Informasi mengenai Proses, Asal, dan/atau Sifat Bahan 

Baku 

a.  Informasi   mengenai proses, asal, dan/atau sifat 

bahan baku dapat dicantumkan sepanjang 

memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1. PÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÁÌÁÍÉȱ ÈÁÎÙÁ ÄÁÐÁÔ ÄÉÇÕÎÁËÁÎ 

untuk pangan olahan yang tidak dicampur 

atau pangan olahan yang diproses secara 

fisika dan tidak mengubah sifat serta 

kandungan pangan olahan 

Contoh: 

 

 

 

Contoh iklan pangan olahan yang dapat 

menggunakan pertanyaan alami 
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Pangan olahan (contoh: kecap) yang 

tidak dapat menggunakan pertanyaan 

alami dalam iklan karena telah mengalami 

proses pengolahan yang mengubah sifat 

serta kandungan pangan olahan  
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2. PÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÍÕÒÎÉȱ ÁÔÁÕ ȰΣΡΡϷȱ ÈÁÎÙÁ 

dapat digunakan untuk pangan olahan yang 

tidak ditambah/dicampur dengan bahan lain. 

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh iklan 

produk madu 

yang dapat 

memuat 

pertanyaan 

ȰÍÕÒÎÉȱ ÁÔÁÕ 

ȰΣΡΡϷȱ 

Produk madu 

yang telah 

dicampur dengan 

bahan lain dalam 

komposisinya 

tidak dapat 

memuat 

pertanyaan 

ȰÍÕÒÎÉȱ ÁÔÁÕ 

ȰΣΡΡϷȱ 
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3. PÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÁÒÉ ɉÄÉÉËÕÔÉ ÎÁÍÁ ÂÁÈÁÎɊȱ 

dapat digunakan jika bahan tersebut 

digunakan dalam pangan olahan yang 

bersangkutan dengan kandungan bahan 

tersebut minimal 50%. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh iklan pangan olahan yang dapat 

ÍÅÍÕÁÔ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÁÒÉ ÄÁÇÉÎÇ ÓÁÐÉȱ 

karena kandungan daging sapi yang 

digunakan sebanyak 65% 
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4. PÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÅÎÇÁÎ ɉÄÉÉËÕÔÉ ÎÁÍÁ ÂÁÈÁÎɊȱ 

dapat digunakan jika bahan tersebut 

merupakan salah satu bahan baku yang 

digunakan dalam pangan olahan yang 

bersangkutan.  

Contoh iklan pangan olahan yang tidak 

ÄÁÐÁÔ ÍÅÍÕÁÔ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÁÒÉ ÄÁÇÉÎÇ 

ÓÁÐÉȱ ËÁÒÅÎÁ ËÁÎÄÕÎÇÁÎ ÄÁÇÉÎÇ ÓÁÐÉ ÙÁÎÇ 

digunakan kurang dari 50% 
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Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

Contoh iklan pangan olahan yang dapat memuat 

ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÅÎÇÁÎ ËÅÊÕȱ karena terdapat keju yang 

merupakan salah satu komposisi dari pangan olahan  

Contoh iklan pangan olahan yang tidak dapat memuat 

ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÅÎÇÁÎ ËÅÊÕȱ ËÁÒÅÎÁ ÔÉÄÁË 

menggunakan bahan baku keju, namun hanya perisa 

keju 
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5. PÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÓÅÇÁÒȱ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÄÉÇÕÎÁËÁÎ 

pada iklan untuk pangan olahan yang terbuat 

dari pangan olahan antara (intermediate 

product) yang memerlukan pengolahan lebih 

lanjut dengan atau tanpa penambahan bahan 

baku lainnya kecuali pernyataan tersebut 

digunakan dalam bentuk ekspresi atau 

sensasi. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iklan pangan olahan dapat memuat 

pernyataan ȰÓÅÇÁÒȱ sebagai bentuk 

sensasi 
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6. PÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÁÓÌÉȱ ÁÔÁÕ ËÁÔÁ ÌÁÉÎ ÙÁÎÇ ÍÅÍÉÌÉËÉ 

makna yang sama, tidak dapat digunakan 

pada Iklan untuk pangan olahan yang 

dicampur dengan bahan yang dapat 

mengaburkan keasliannya, seperti 

penggunaan perisa. 

 

Contoh: ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÄÅÎÇÁÎ ËÏÐÉ ÁÓÌÉȱ ÔÉÄÁË 

dapat dicantumkan pada iklan produk 

minuman kopi yang menggunakan bahan 

baku biji kopi dan perisa kopi. 

Pangan olahan yang terbuat dari 

produk pangan olahan antara (contoh: 

tepung terigu) tidak dapat memuat 

pernyataan ȰÓÅÇÁÒȱ dalam iklan 
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Contoh: 

 

 

 

 

 
 
 
 

0ÅÒÎÙÁÔÁÁÎ Ȱ+ÏÐÉ !ÓÌÉȱ ÄÁÐÁÔ ÄÉÇÕÎÁËÁÎ 

pada iklan minuman serbuk kopi yang 

tidak menggunakan perisa kopi 

Iklan minuman serbuk kopi yang 

menggunakan perisa kopi tidak dapat 

ÍÅÎÃÁÎÔÕÍËÁÎ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ Ȱ+ÏÐÉ !ÓÌÉȱ 

dalam iklannya 
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BAB III 
LARANGAN IKLAN 

 

A. Setiap orang dilarang mengiklankan pangan olahan dengan: 

a. Menggunakan pernyataan dan visualisasi yang bermakna 

hiperbola dan berpeluang untuk ditiru dan 

membahayakan;  

contoh:  
 
 
 

  

Iklan pangan olahan 

yang tidak 

menggunakan 

pernyataan hiperbola 

Iklan pangan olahan yang 

menggunakan 

pernyataan hiperbola 
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b. Menampilkan visualisasi dalam bentuk apa pun yang 

dianggap dapat mengganggu atau merusak jasmani dan 

rohani anak;  

contoh:  

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Iklan pangan olahan yang 

menggunakan visualisasi 

yang tidak merusak 

jasmani dan rohani anak 

Iklan pangan olahan yang 

menggunakan visualisasi 

yang dapat mengganggu 

atau merusak jasmani 

dan rohani anak 
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c. Memuat pernyataan pendekatan fantasi atau imajinasi 

yang dapat merugikan keselamatan atau kesehatan 

sehingga mendorong anak untuk mempercayainya 

sebagai suatu kebenaran; 

contoh:  
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

Iklan pangan olahan 

yang menggunakan 

pendekatan fantasi 

dengan sewajarnya 

Iklan pangan olahan yang 

menggunakan 

pendekatan fantasi yang 

dapat membahayakan 

apabila ditiru oleh anak-

anak 
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d. Memuat pernyataan yang memanfaatkan kemudah 

percayaan, kekurang pengalaman atau kepolosan anak 

sehingga mempercayai informasi yang tidak benar dan 

menyesatkan;  

contoh: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan olahan yang tidak memanfaatkan 

kepolosan anak 

Iklan pangan olahan yang memanfaatkan kepolosan 

anak dan menyampaikan informasi yang menyesatkan 
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e. Memuat pernyataan yang menganjurkan atau 

membenarkan, atau mendorong timbulnya perilaku yang 

tidak benar pada anak, seperti: 

1. Menentang atau mengabaikan nasihat dan anjuran 

orang tua atau orang yang dituakan;  

2. Menampilkan adegan berbahaya atau kekerasan, 

sekalipun dikemas dalam bentuk permainan anak;  

3. Menggunakan bahasa atau percakapan yang tidak 

pantas diucapkan oleh anak; dan/atau  

4. Menampilkan adegan yang mengeksploitasi daya 

rengek (pester power) anak dengan tujuan memaksa 

para orang tua untuk mengabulkan permintaan anak 

mereka akan produk terkait; 

contoh: 

 
 
 
 

Iklan pangan olahan yang memuat teladan yang 

baik dengan cara mendengarkan nasihat orang tua 
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Iklan pangan olahan yang menampilkan kekerasan 

dan pengucapan kata yang tidak pantas 
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f. Menganjurkan pola makan atau diet yang tidak sehat; 

contoh:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan 

olahan yang 

menganjurkan 

pola makan sehat 

Iklan pangan 

olahan yang 

menganjurkan 

pola makan tidak 

sehat 
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g. Menggunakan kata superlatif, kecuali jika disertai dengan 

bukti berupa sertifikat atau bentuk lain sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku;   

Bukti adalah penjelasan sah berupa survei atau riset dari 

lembaga independen kredibel yang menjelaskan tentang 

pencapaian sebuah produk.  Jika bukti tidak mempunyai 

masa berlaku, maka bukti tersebut hanya berlaku selama 

dua tahun. 

contoh:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penggunaan kata 

superlatif disertai dengan 

bukti pendukung 

Penggunaan kata 

superlatif tidak disertai 

dengan bukti pendukung 
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h. Memuat ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÓÁÔÕ-ÓÁÔÕÎÙÁȱȟ ȰÈÁÎÙÁȱȟ ȰÃÕÍÁȱȟ 

atau yang bemakna sama, kecuali jika memiliki data yang 

dapat dipertanggungjawabkan;   

Kata-ËÁÔÁ ȰÓÁÔÕ ÓÁÔÕÎÙÁȱȟ ȰÈÁÎÙÁȱ ÁÔÁÕ ÙÁÎÇ ÂÅÒÍÁËÎÁ 

sama harus bisa dijelaskan dan dibuktikan secara lisan dan 

tertulis. Penjelasan tersebut harus bisa diakses secara 

mudah oleh khalayak. Klaim diatas juga harus jelas dalam 

kategori tertentu, serta konteks ruang dan waktu 

tertentu.  

Data yang dapat dipertanggungjawabkan dapat berupa 

sertifikat atau bentuk lain seperti hasil survei atau riset dari 

lembaga independen kredibel yang menjelaskan tentang 

pencapaian sebuah produk. 

Contoh: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MÅÍÕÁÔ ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÓÁÔÕ-

ÓÁÔÕÎÙÁȱ dengan disertai 

data pendukung 

Memuat pernyataan Ȱsatu-

satunyaȱ tanpa disertai data 

pendukung 
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i. Mengeksploitasi kata yang sudah terdaftar sebagai merek 

yang dapat menimbulkan makna yang menyesatkan;  

contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan olahan yang 

tidak mengeksploitasi 

kata atau logo tertentu 

yang telah diizinkan 

untuk digunakan 

 

 

Iklan pangan olahan 

yang mengeksploitasi 

logo yang telah 

diizinkan untuk 

digunakan 
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j. Memuat pernyataan perbandingan produk, kecuali 

apabila perbandingan dilakukan dengan pangan olahan 

sejenis yang diproduksi oleh perusahaan yang sama dan 

telah beredar; 

Keterangan yang digunakan sebagai pembanding dapat 

ÂÅÒÕÐÁ ȰÓÐÅÓÉÁÌȱȟ ȰÐÒÅÍÉÕÍȱȟ ȰÇÏÌÄȱȟ ȰÐÌÁÔÉÎÕÍȱȟ 

ȰÅËÓÔÒÁȱȟ ȰÐÌÕÓ ɉϹɊȱȟ ȰÁÄÖÁÎÃÅÄȱȟ ÁÔÁÕ ËÁÔÁ ÌÁÉÎ ÙÁÎÇ 

semakna.  Ketentuan lebih lanjut mengenai pernyataan 

perbandingan produk mengacu pada Peraturan Badan 

POM Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan 

sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Badan POM 

Nomor 20 Tahun 2021 pada Pasal 62.  

Contoh: 

  
 
 
 
 

Iklan pangan olahan yang 

membandingkan produk 

sejenis yang diproduksi 

oleh perusahaan yang 

sama 

Iklan pangan olahan yang 

membandingkan produk 

sejenis yang diproduksi dari 

perusahaan yang berbeda 
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k. Memuat pernyataan pangan olahan dapat menyehatkan 

dan dapat meningkatkan kecerdasan dengan hanya 

mengonsumsi pangan olahan yang diiklankan tersebut; 

contoh: 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan memuat pernyataan 

bahwa pangan olahan 

dapat mencerdaskan 

anak-anak 

Iklan tidak memuat 

pernyataan bahwa pangan 

olahan dapat 

menyehatkan dan dapat 

meningkatkan kecerdasan 
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l. Memuat pernyataan yang mengesankan bahwa manfaat 

dari satu produk dapat memengaruhi perubahan status, 

popularitas, kepandaian, keberhasilan dalam kegiatan 

olah-raga, perubahan fisik, dan hal sejenis lainnya;  

contoh:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan memuat pernyataan bahwa pangan olahan 

seolah-olah dapat membuat kulit cerah dan bersinar  

Iklan tidak memuat pernyataan yang mengesankan 

manfaat dari satu produk dapat memengaruhi perubahan 

status, popularitas, kepandaian, dan hal sejenis lainnya 
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m. Menghubungkan dengan suatu acara/peristiwa/kegiatan, 

dimana karena mengonsumsi pangan olahan tersebut 

seseorang meraih prestasi, atau berhasil keluar sebagai 

pemenang dalam kegiatan tersebut; 

contoh: 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan tidak mengaitkan 

konsumsi pangan olahan 

dengan prestasi atau 

keberhasilan lain 

Memuat pernyataan 

seolah-olah dapat 

berprestasi setelah 

mengonsumsi pangan 

olahan 
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n. Memuat ÐÅÒÎÙÁÔÁÁÎ ȰÁÍÁÎȱȟ ȰÔÉÄÁË ÂÅÒÂÁÈÁÙÁȱȟ ȰÔÉÄÁË 

ÍÅÎÇÁÎÄÕÎÇ ÒÉÓÉËÏȱ ÁÔÁÕ ȰÔÉÄÁË ÁÄÁ ÅÆÅË ÓÁÍÐÉÎÇȱ ÁÔÁÕ 

yang bermakna sama tanpa keterangan yang lengkap; 

contoh: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memuat pernyataan 

aman dan tidak 

berbahaya disertai 

penjelasan 

Memuat pernyataan 

aman dan tidak 

berbahaya tanpa 

disertai penjelasan 
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o. Menampilkan testimoni terkait klaim gizi, klaim 

kesehatan, atau klaim lain yang belum disetujui pada saat 

mendapatkan izin edar; 

Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan, 

menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan 

perihal karakteristik tertentu suatu pangan yang 

berkenaan dengan asal usul, kandungan gizi, sifat, 

produksi, pengolahan, komposisi atau faktor mutu 

lainnya. 

Pencantuman klaim gizi, klaim kesehatan, atau klaim 

lainnya seperti klaim isotonik, klaim vegan, dan klaim 

terkait mikroorganisme pada iklan pangan olahan harus 

sesuai dengan label yang disetujui pada saat mendapatkan 

izin edar. 

 

Contoh produk: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Label yang disetujui dan 
mendapat izin edar 
mencantumkan klaim 
kandungan Zat Gizi Ȱ3ÕÍÂÅÒ 
serat pangan dan sumber 
ÐÒÏÔÅÉÎȱ dan Klaim Kesehatan 
Ȱmembangun dan memperbaiki 
jaringan tubuh, serta membantu 
mempertahankan/ memelihara 
fungsi saluran pencernaanȱ 
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Contoh iklan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan olahan 

menampilkan testimoni 

yang sudah disetujui pada 

saat mendapatkan izin 

edar 

Iklan pangan olahan 

menampilkan testimoni 

terkait klaim yang belum 

disetujui pada saat 

mendapatkan izin edar 
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p. Menampilkan visualisasi atau informasi terkait klaim gizi, 

klaim kesehatan atau klaim lain yang belum disetujui pada 

saat mendapatkan izin edar; 

Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan, 

menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan 

perihal karakteristik tertentu suatu pangan yang 

berkenaan dengan asal usul, kandungan gizi, sifat, 

produksi, pengolahan, komposisi atau faktor mutu 

lainnya. 

Pencantuman klaim gizi, klaim kesehatan, atau klaim 

lainnya seperti klaim isotonik, klaim vegan, dan klaim 

terkait mikroorganisme pada iklan pangan olahan harus 

sesuai dengan label yang disetujui pada saat mendapatkan 

izin edar. 

 

Contoh produk: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Label yang disetujui dan 
mendapat izin edar 
mencantumkan klaim 
kandungan Zat Gizi  
Ȱ4ÉÎÇÇÉ ÁËÁÎ 6ÉÔÁÍÉÎ #ȟ $ȟ %ȟ 
Protein dan Kalsiumȱ  
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Contoh iklan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan olahan 

memuat klaim yang 

sudah disetujui pada 

saat mendapatkan izin 

edar 

Iklan pangan olahan 

memuat klaim rendah 

lemak dan gula yang 

belum disetujui pada 

saat mendapatkan izin 

edar 
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q. Menggunakan dan/atau menampilkan pahlawan dan 

monumen secara tidak layak;  

 

contoh: 

  

Menampilkan 

pahlawan nasional 

dengan layak 

Memuat pernyataan dari 

tokoh pahlawan nasional 

yang dimodifikasi untuk 

keperluan iklan pangan 

olahan 
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r. Memuat pernyataan ȰÐÅÎÅÍÕÁÎ ÂÁÒÕȱȟ ȰÁÊÁÉÂȾËÅÁÊÁÉÂÁÎ 

ÁÌÁÍÉȱȟ ȰËÅÒÁÍÁÔȱȟ ȰËÅÁÊÁÉÂÁÎ ÄÕÎÉÁȱȟ ȰÁÇÁÒ ÌÅÂÉÈ 

ÅÆÅËÔÉÆȱȟ ȰÁÇÁÒ ÌÅÂÉÈ ÂÅÒÐÒÅÓÔÁÓÉȱȟ ȰÍÏÄÅÒÎȱȟ ÁÔÁÕ 

ȰÃÁÎÇÇÉÈȱȠ 

contoh:  
 
   
 
 
 

 
 
 
 

Iklan pangan olahan 

tidak memuat 

pernyataan yang 

dilarang 

Iklan pangan olahan 

memuat pernyataan 

yang dilarang 

ȰËÅÁÊÁÉÂÁÎȱ 
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s. Menyalahgunakan istilah ilmiah dan statistik untuk 

menyesatkan masyarakat;  

contoh:  

    

Menyampaikan data 

hasil penelitian 

sebagai dasar dari 

penggunaan istilah 

ȰΫ ÄÁÒÉ ΣΡȱ 

Menggunakan istilah 

statistik tanpa 

disertai hasil 

penelitian 
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t. Menggunakan dan mengeksploitasi ikon yang berkesan 

ilmiah yang sebenarnya tidak memiliki arti ilmiah.  Ikon 

yang dapat dicantumkan pada iklan harus sesuai dengan 

label yang telah disetujui oleh Badan POM; 

contoh:  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan olahan 

tanpa gambar/simbol 

yang seolah-olah 

memiliki arti ilmiah 

Menggunakan simbol 

yang seolah-olah 

memiliki arti ilmiah tanpa 

disertai penjelasan 
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u. Menyebutkan teknologi pengolahan, kecuali teknologi 

tersebut diatur dalam ketentuan peraturan perundang-

undangan atau dapat dibuktikan dengan data dukung 

ilmiah; 

Teknologi pengolahan yang diatur dalam Peraturan Badan 

POM Nomor 34 Tahun 2019 tentang Kategori Pangan 

diantaranya pasteurisasi, Ultra High Temperature (UHT), 

dan sterilisasi. 

Contoh:  
  

Iklan pangan olahan 

yang menyebutkan 

teknologi pengolahan 

sesuai peraturan 

perundang-undangan  

Iklan pangan olahan 

yang menyebutkan 

teknologi pengolahan 

yang belum terbukti 

dapat digunakan pada 

jenis pangan olahan 

yang diiklankan 
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v. Mengambil kesempatan dan/atau keuntungan atas 

kesalahan orang lain; 

contoh: 
   
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
  

Iklan pangan olahan 

yang tidak mengambil 

keuntungan atas 

kesalahan produk lain 

Iklan pangan olahan 

yang mengambil 

keuntungan atas 

kesalahan produk lain 
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w. Memuat keterangan atau pernyataan bahwa suatu 

pangan olahan merupakan sumber energi yang unggul 

dan segera memberikan kekuatan;  

contoh: 

 

  

Iklan pangan olahan 

yang tidak memuat 

keterangan atau 

visualisasi yang 

menyesatkan 

Memuat pernyataan 

seolah-olah pangan 

olahan dapat langsung 

memberikan kekuatan 

setelah dikonsumsi 
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x. Menampilkan penyia-nyiaan, pemborosan, atau perlakuan 

yang tidak pantas lainnya terhadap pangan olahan;  

contoh:  

 
 

  

Iklan pangan olahan 

yang tidak menampilkan 

penyia-nyiaan terhadap 

pangan olahan 

Iklan pangan olahan 

yang menampilkan 

visualisasi penyia-nyiaan 

pangan olahan 
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y. Memuat pernyataan pangan olahan dapat menyehatkan, 

memulihkan kesehatan, atau memulihkan tenaga; 

contoh: 

  
 

Iklan pangan olahan 

yang tidak memuat 

pernyataan atau 

keterangan yang 

dilarang 

Iklan pangan olahan 

yang memuat 

pernyataan dapat 

memulihkan tenaga 
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z. Diperankan oleh tenaga kesehatan, tokoh agama atau 

pejabat publik, atau berperan sebagai tenaga kesehatan, 

tokoh agama, atau pejabat publik; 

Yang dimaksud dengan tenaga kesehatan menurut 

Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan yaitu tenaga medis, tenaga psikologi klinis, 

tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga 

kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga 

kesehatan lingkungan, tenaga gizi, tenaga keterapian fisik, 

tenaga keteknisian medis, tenaga teknik biomedika, 

tenaga kesehatan tradisional, dan tenaga kesehatan 

lainnya. 

Iklan pangan olahan yang memuat percakapan 

seolah-olah pangan olahan dapat meningkatkan 

konsentrasi dan daya ingat 
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Tokoh agama dapat berupa tokoh atau penceramah 

agama seperti ustadz, ustadzah, kyai, pendeta, biksu, 

pendanda sedangkan pejabat publik seperti Menteri/ 

Kepala Lembaga Negara/Gubernur/Walikota/Bupati.  

contoh: 

 
 
 
 
 

 
 
 

Iklan pangan olahan 

dengan Brand 

Ambassador produk 

sebagai bintang iklan 

Iklan pangan olahan 

dengan Tenaga 

Kesehatan sebagai 

bintang iklan 
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aa. Memuat pernyataan yang seolah-olah merupakan 

pernyataan tenaga kesehatan, tokoh agama, atau pejabat 

publik;  

contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iklan pangan olahan dengan model iklan pekerja 

kantor/ masyarakat umum 

Iklan pangan olahan dengan pejabat sebagai bintang 

iklan 
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bb. menampilkan pemeran semata-mata anak berusia di 

bawah 5 (lima) tahun dalam bentuk apapun, kecuali 

apabila pangan olahan tersebut diperuntukkan bagi anak 

yang berusia di bawah 5 (lima) tahun; 

contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Iklan pangan olahan 

sesuai peruntukan 

Iklan pangan olahan tidak sesuai peruntukan 

karena menampilkan anak-anak berusia di 

bawah 5 tahun 


















































